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Dalam pembelajaran matematika perlu digunakan model maupun metode pembelajaran inovatif agar peserta didik dapat memahami konsep secara baik dan benar.Pembelajaran inovatif yang telah diterapkan adalah pembelajaran PMRI berbantuan alat peraga dan LKPD dimana model pembelajaran ini digunakan sebagai perantara untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahuiapakah hasil belajar aspek pemahaman konsep peserta didik pada materi segiempat dengan pembelajaran PMRI berbantuan alat peraga dan LKPD dapat mencapai KKM Klasikal minimal 80% serta untuk mengetahuiapakah rata-rata hasil belajar aspek pemahaman konsep peserta didik pada materi segiempat dengan pembelajaran PMRI berbantuan alat peraga dan LKPD lebih dari rata-rata hasil belajar pemahaman konsep peserta didik dengan pembelajaran ekspositori.
Populasi dalam penelitian ini adalah 264 peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Dempet tahun pelajaran 2011/2012. Sampel dalam penelitian ini diambil secara random sampling dan terpilih 2 kelompok sampel sebagai kelompok eksperimen dankelompok kontrol.Pada akhir pembelajaran kedua kelompok sampel diberi tes akhir dengan menggunakan instrumen yang sama yang telah diuji validitas, reliabilitas, tarafkesukaran dan daya pembeda. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode tes dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji proporsi, dan uji perbedaan rata-rata.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik  kelompok eksperimen sebesar 81,68 dan kelompok kontrol sebesar 76,73.Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data hasil belajar dari kedua kelompok tersebut diperoleh bahwa data kedua sampel normal dan  homogen. Dari hasil perhitungan uji proporsi diperoleh  dan , karenamaka H0 ditolak, artinya kelompok eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Perhitungan uji perbedaan rata-rata diperoleh thitung = 2,32 dan ttabel=1,67, karena >,  maka H0 ditolak, artinya rata- rata hasil belajar aspek pemahaman konsep kelompok eksperimen lebih dari kelompok kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar aspek pemahaman konsep peserta didik pada materi segi empat dengan pembelajaran PMRI berbantuan alat peraga dapat mencapai ketuntasan belajar dan lebihdari hasil belajar aspek pemahaman konsep peserta didik dengan pembelajaran ekspositori.

